BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu kebutuhan yang tidak ddgmsahkan dari
berbagai kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari. idal seiring dengan
meningkatnya kesadaran masyarakat tentang artingega pendidikan itu
sendiri. Sesuai dengan undang-undang No.20 TahuWw8 26ntang sistem
pendidikan Nasional, pasal 5 ayat 1 bahwa setiagavidlegara mempunyai hak
yang sama untuk memperoleh pendidikan yang befmutu

Selanjutnya apakah yag dmaksud dengan pendidikasertdiri, Zuhairini
berpedapat bahwa seluruh proses dalam kehidup#ahautases pendidikanlni
dapat diartikan bahwa setiap pengalaman yang dikEpamanusia dalam
interaksi dengan orag lain, lingkungan dan alamatdpartikan pendidikan dan
selanjutnya lingkungan dapat mempengaruhi prosegabe

Pendidikan agama harus mulai dikenalkan kepadk pada saat anak

masih dini. Pendidikan agama terutama membaca hijeiyah yang merupakan
dasar-dasar untuk membaca Al-Qur'an menjadi sa#h Isal yang penting yang
harus dikenalkan kepada anak. Dalam hal ini keluangmpunyai peran penting,
karena pendidikan keluarga merupakan pendidikag ydnh dan pertama bagi
anak. Sebelum anak berangkat ke sekolah dan dasbhguru, mereka terlebih
dahulu mendapatkan pendidikan dari orang tuanyaunaberdasar pengamatan
banyak orang tua yang tidak mampu mengajari anakriglaususnya dalam
membaca huruf hijaiyah. Hal ini didukung dengantdakanyaknya orang tua
yang menyerahkan anaknya ke guru ngaji atau RAaugknya dapat membaca
huruf hijaiyah, dan banyak anak sebelum menjadivasifRA belum pernah
memperoleh pengalaman membaca huruf hijaiyah danigotuanya . Faktor yang
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menyebabkan terjadinya hal tersebut antara laingotaa memang tidak bisa
membaca huruf hijaiyah, atau karena kesibukannpingga tidak mempunyai
waktu untuk mengajari membaca huruf hijaiyah padkaya.

Keadaan serupa juga mewarnai kondisi siswa RA AhtNKalikabong
Kalimanah Purbalingga. Bukti konkrit yang dapatdjukkan dalam mendukung
pernyataan ini adalah rendahnya kemampuan memheaé hjaiyah siswa RA
An-Nahl Kalikabong Kalimanah Purbalingga ini. Harsgkitar 7,14% siswa yang
cukup lancar membaca dari 14 anak, 21,43% kurarg@tanembaca, dan 71,43%
siswa belum bisa membaca huruf hijaiyah.

Pembelajaran sebagai usaha sadar sistemik selatlakedari landasan
dan mengindahkan sejumlah asas-asas tertentu. 4aamdan asas tersebut sangat
penting, karena pembelajaran merupakan pilar uteerteadap pengembangan
manusia dan masyarakKat.

Proses belajar adalah tuntunan perubahan yang bdi&kn oleh
perbuatan belajar. Belajar selalu mempunyai kaiyamg erat dengan arti
perubahan. Sehingga, seseorang yang katanya tdkghartietapi tidak mengalami
perubahan apa-apa, maka pada hakekatnya ia téékhbelajar.

Agar kegelisahan di RA An-Nahl Kalikabong tidak sdam meningkat,
maka perlu dicari solusi sebagai antisipasi terpagarmasalahan ini. Ada
beberapa metode dalam menyampaikan pembelajaréah satunya dengan
metode Drill. Yang dimaksud metode drill adalah dtiban ” atau ” Ulangan”
Diharapkan dengan metode drill ini anak dapat lebindah dalam membaca
huruf hijaiyah.

Dari pemaparan di atas segera dapat dilihat balaga ptinya metode
bertujuan mengantarkan sebuah pembelajaran keap@mttertentu yang ideal
dengan tepat dan cepat sesuai yang diingink2engan demikian metode sangat
berfungsi dalam menyampaikan pembelajaran.

Dari latar belakang inilah, maka penulis mencobayuasun skripsi ini

agar dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Quiiarulai dengan
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belajar membaca huruf hijaiyah melalui metddell dengan judul ” Upaya
Meningkatkan Kemaampuan Membaca Huruf Hijaiyah dend/etodeDrill
Siswa RA An- Nahl Kalikabong Kecamatan Kalimanahbi@aten Purbalingga
Tahun Pelajaran 2010/2011".

B. Penegasan Istilah

Judul dalam suatu penelitian mempunyai arti yamgatpenting, karena
dengan judul tersebut dapat diketahui isi dari ilsuatsalah dalam penelitian,
maka penulis perlu menjelaskan tentang istilah mdaljudul ” Upaya
Meningkatkan Kemaampuan Membaca Huruf Hijaiyah dend/etodeDrill
Siswa RA An- Nahl Kalikabong Kalimanah Purbalinggahun Pelajaran
2010/2011". Penegasan istilah ini juga dimaksudkatuk membatasi ruang
lingkup penelitian. Agar tidak terjadi kesalahatadamemahami pengertian atau
maksud dari judul skripsi ini. Maka dibawah ini kanmaikan tentang apa yang
penulis maksud dalam judul tersebut, yaitu :

1. Kemampuan Membaca

- Kemampuan adalah 1 kesanggupan; kecakapan; kekud&an
kekayaarf.

- Membaca adalah 1 melihat serta memahami isi dariyapg tertulis (
dengan melisankan atau hanya dalam hati); 2 meatmjamelafalkan
apa yang tertulis; 3 mengucapkan; 4 mengetahuemperhitungkar.

- Lisan adalah 1 lidah; 2 kata-kata yang diucapkaoer&enaan dengan
kata-kata yang diucapkan; 4 dengan mulut bukanatesgrat.

-  Kemampuan membaca adalah 1 kesanggupan , kecakatpan
kekuatan untuk memahami isi dari apa yang tertdsngan
melisankan atau hanya dalam hati; 2 kesanggupa&tgkkpan atau
kekuatan untuk mengeja atau melafalkan apa-apa yenglis;, 3

kesanggupan , kecakapan atau kekuatan untmlengucapkan; 4
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2.

kesanggupan , kecakapan atau kekuatan untokengetahui 5

kesanggupan , kecakapan atau kekuatan umtetkaperhitungkaf.
Metode Drill
Adalah metode atau cara teratur yang digunakamdsiletu pembelajaran
dengan latihan yang diulang-ulang di waktu sindKeetode drill adalah
suatu teknik yang dapat diartikan sebagai suata oa@ngajar dengan
melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, siswa nierkdtangkasan atau
keterampilan yang tinggi dari apa yang telah dijaei’°
Metode drill adalah suatu metode dalam pendidikan gengajaran
dengan jalan melatih terhadap bahan pelajaran yadgh diberikan®*
Metode drill adalah suatu kegiatan dalam melakuia@ryang sama secara
berulang-ulang dan sungguh-sungguh dengan tujotuk umemperkuat
suatu asosiasi atau menyempumakan suatu ketessnguipaya menjadi

permanert?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan judul tetsemaka penulis

membatasi permasalahan sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui kemampuan membaca huruf hijaiysivasRA An-
Nahl.
Untuk mengetahui apakah metode drill dapat menitkgkakemampuan

membaca Huruf Hijaiyah atau tidak.

D. Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan judul tetsemaka penulis

merumuskan permasalahan sebagai berikut :
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1.

Apakah metode drill mampu meningkatkan kemampuamivaea Huruf
Hijaiyah siswa RA An-Nahl Kalikabong Kalimanah Palihgga ?

E. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat penelitiannya adalah:

1.

Sebagai masukan dan informasi kepada dunia peadidkhususnya RA
An-Nahl Kalikabong Kalimanah Purbalingga

Sebagai bahan masukan bagi para orang tua danpetuilis dalam
memotivasi agar anak mau belajar membaca huruiyaijakhususnya

siswa Ra An-Nahl Kalikabong Kalimanah Purabalingga.

3. Untuk mengembangkan pengetahuan dalam pembelajaran.

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pertimaamglam kebijakan di
sekolah.

Secara teori akan memberikan informasi tentang manacam metode
dalam pembelajaran terutama penggunaan metode didlam
meningkatkan kemampuan membaca huruf hijaiyah.

Memberikan masukan pada perpustakaan IAIN WalisoBgoarang
berupa hasil penelitian untuk menambah pustaka.












